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 Abstract: This study analyzes the quality of Higher 

Order Thinking Skills (HOTS)-based questions using 

the Anates application for class X Accounting students 

at SMKN 1 Kendal. The research involved 15 

multiple-choice questions designed to assess students' 

analysis, evaluation, and synthesis skills, with data 

collected from 30 students. The analysis focused on 

reliability, difficulty level, discriminating power, 

distractor effectiveness, and validity. Results showed 

a reliability score of 0.76, indicating good 

consistency. However, only 3 out of 15 questions met 

validity criteria, while most had low correlations with 

total scores. The majority of questions were classified 

as very easy (>90%), failing to challenge critical 

thinking. Additionally, 80% of the questions had low 

discriminating power, and 60% of distractors were 

ineffective. These findings highlight the need for 

significant question revisions to align with HOTS 

standards. The Anates application proved useful in 

systematically identifying weaknesses and guiding 

improvements. This research aims to enhance the 

quality of evaluation instruments, particularly HOTS-

based questions, in vocational high schools. 

Keywords: HOTS, Anates, 

validity, reliability, difficulty, 

discrimination. 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan di era globalisasi menghadapi tantangan besar untuk menghasilkan lulusan yang 

tidak hanya memiliki pengetahuan dasar, tetapi juga mampu berpikir kritis, kreatif, dan analitis. 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) menjadi salah satu keterampilan utama yang harus dimiliki 

siswa dalam menghadapi tantangan abad ke-21. HOTS mencakup kemampuan analisis, evaluasi, 

dan sintesis yang penting untuk menyelesaikan permasalahan dunia nyata secara inovatif dan 

efektif (Purwati et al., 2021). Kebutuhan akan soal berbasis HOTS dalam proses evaluasi 

pembelajaran semakin mendesak seiring diterapkannya Kurikulum 2013 di Indonesia, yang 

menekankan pembelajaran berbasis kompetensi dengan mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap secara holistik (Fietri et al., 2021). Namun, penyusunan soal HOTS masih 

menjadi tantangan bagi pendidik, karena sebagian besar soal yang disusun masih berfokus pada 

Lower Order Thinking Skills (LOTS), seperti menghafal fakta atau informasi (Purwati et al., 2021). 

Padahal, soal HOTS memiliki peran penting dalam melatih siswa untuk berpikir mendalam, 
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memahami konsep kompleks, serta menerapkan pengetahuan dalam situasi baru (Fietri et al., 

2021). Penilaian kualitas soal menjadi aspek krusial dalam evaluasi pembelajaran. Soal yang baik 

harus memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. Validitas 

menunjukkan sejauh mana soal dapat mengukur kemampuan yang seharusnya diukur, sedangkan 

reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil pengukuran. Daya pembeda menentukan kemampuan 

soal dalam membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah, sementara tingkat kesukaran 

menunjukkan sejauh mana soal tersebut dapat dijawab dengan benar oleh siswa (Purwati et al., 

2021). Untuk membantu menganalisis kualitas soal, aplikasi Anates menjadi alat bantu yang 

efektif. Aplikasi ini dirancang untuk mempermudah pendidik dalam mengevaluasi kualitas soal 

secara kuantitatif. Melalui Anates, pendidik dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan setiap 

butir soal berdasarkan data statistik, seperti indeks validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran (Fietri et al., 2021). Dengan demikian, pendidik dapat melakukan revisi soal secara 

sistematis untuk memastikan instrumen evaluasi yang digunakan benar-benar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran (Purwati et al., 2021). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kualitas soal 

HOTS yang digunakan di SMKN 1 Kendal, khususnya pada siswa kelas X Akuntansi. Dengan 

menggunakan aplikasi Anates, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan soal dan 

memberikan rekomendasi perbaikan agar soal dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi yang 

lebih efektif. Analisis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan 

kualitas pembelajaran, terutama dalam menyiapkan siswa menghadapi tantangan dunia kerja dan 

pendidikan lanjut. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis kualitas soal berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS). Subjek penelitian 

adalah siswa kelas X Akuntansi di SMKN 1 Kendal. Proses analisis dilakukan menggunakan 

program Anates versi 4.0 for Windows, mencakup validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesukaran, serta analisis pengecoh. Metode serupa telah digunakan dalam penelitian lain untuk 

mengukur kualitas soal HOTS di berbagai mata pelajaran (Purwati et al., 2021; Fietri et al., 2021). 

Penyusunan soal berdasarkan pedoman Taksonomi Bloom dilakukan untuk memastikan soal dapat 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, 274 evaluasi, dan sintesis. Proses 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan pentingnya desain instrumen soal 

berbasis HOTS dalam mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa (Nufus, 2023; 

Gamar & Shamdas, 2022). Prosedur penelitian melibatkan distribusi soal melalui Google Form, di 

mana metode ini juga digunakan dalam pengembangan dan evaluasi soal berbasis HOTS di 

beberapa penelitian lain untuk efektivitas dan efisiensi (Pahlevi, 2021; Alifah & Sugilar, 2024). 

Program Anates menjadi alat yang sangat membantu dalam menganalisis kualitas butir soal, yang 

juga telah dibuktikan dalam berbagai studi analisis butir soal menggunakan perangkat lunak ini 

(Mardiyah & Rufi’i, 2024; Amelia et al., 2021). Metode analisis yang digunakan memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kualitas soal, sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai acuan 

dalam meningkatkan kualitas instrumen evaluasi pembelajaran di masa mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis soal HOTS menggunakan aplikasi Anates bertujuan untuk mengevaluasi kualitas 

instrumen penilaian yang digunakan dalam penelitian ini. Evaluasi kualitas mencakup beberapa 

aspek utama, yaitu validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas 

pengecoh. Pendekatan ini telah digunakan dalam berbagai penelitian untuk mengukur sejauh mana 
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soal memenuhi kriteria kualitas, terutama pada soal berbasis HOTS (Purwati et al., 2021; Fietri et 

al., 2021; Gamar & Shamdas, 2022). Hasil analisis ini memberikan wawasan tentang sejauh mana 

soal-soal yang diuji memenuhi kriteria soal HOTS yang berkualitas. 

 

1. Reliabilitas Tes  

Perhitungan estimasi reliabilitas dilakukan dalam analisis soal karena reliabilitas digunakan 

untuk mengetahui konsistensi alat ukur, guna menentukan apakah instrumen tersebut layak 

digunakan atau perlu diperbaiki. Reliabilitas didefinisikan sebagai ketepatan atau konsistensi suatu 

instrumen. Dari 15 butir soal yang dianalisis menggunakan program aplikasi Anates untuk mata 

pelajaran Penggunaan Aplikasi Pengolah Angka kelas X Akuntansi, diperoleh indeks sebesar 0,76. 

Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang cukup baik. 

Reliabilitas dalam rentang 0,70 hingga 0,80 termasuk dalam kategori baik, yang mengindikasikan 

bahwa instrumen evaluasi ini mampu menghasilkan hasil yang konsisten jika digunakan kembali 

pada populasi yang sama. Pendekatan ini sejalan dengan temuan dalam penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa reliabilitas merupakan indikator penting untuk menentukan sejauh mana suatu 

instrumen mampu memberikan hasil yang konsisten (Akhmadi, 2021; Fietri et al., 2021; Purwati 

et al., 2021). 

Namun, meskipun reliabilitas sudah cukup baik, terdapat ruang untuk peningkatan. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan adalah melakukan revisi pada soal-soal yang memiliki validitas 

rendah. Dengan meningkatkan validitas butir soal, reliabilitas keseluruhan pengujian juga dapat 

diperbaiki, sehingga hasil evaluasi akan lebih akurat dan dapat diandalkan. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa peningkatan validitas butir soal memiliki korelasi positif terhadap reliabilitas 

instrumen secara keseluruhan (Lestari et al., 2024; Amelia et al., 2021). Berikut hasil koefisien 

reliabilitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 1. Hasil Koefiensien Reliabilitas Tes 

2. Tingkat Kesukaran  

Tingkat kesukaran soal merupakan salah satu parameter penting dalam analisis kualitas soal. 
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Parameter ini digunakan untuk menentukan sejauh mana suatu soal dapat dijawab dengan benar 

oleh siswa, yang mencerminkan tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang diujikan. 

Tingkat kesukaran soal menggambarkan persentase siswa yang menjawab soal dengan benar. 

Semakin tinggi persentase jawaban benar, maka semakin mudah soal tersebut, dan sebaliknya. 

Tingkat kesukaran juga dapat diartikan sebagai peluang bagi siswa untuk menjawab benar suatu 

soal dalam suatu tingkat kemampuan tertentu. Indeks tingkat kesukaran biasanya dinyatakan dalam 

rentang 0,00 hingga 1,00. Analisis tingkat kesukaran telah digunakan dalam berbagai penelitian 

untuk mengevaluasi kualitas soal, terutama dalam memastikan bahwa instrumen penilaian 

mencakup soal yang sesuai dengan kemampuan siswa (Purwati et al., 2021; Alifah & Sugilar, 

2024). Kriteria tingkat kesukaran dapat dijelaskan pada table 1. 

 

Tabel.1 Kriteria Tingkat Kesukaran 

 

Interval Kriteria 

0,00 ≤ TK ≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ TK ≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK ≤ 1,00 Mudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar.2 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

 

Tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa sebagian besar soal tergolong sangat mudah. 

Sebanyak 80% soal memiliki tingkat kesukaran di atas 90%, yang berarti sebagian besar siswa 

dapat menjawab soal tersebut dengan benar. Hanya satu soal yang tergolong pada kategori sedang 

dengan tingkat kesukaran antara 70% hingga 90%. Tidak ada soal yang masuk kategori sukar. 

Tingkat kesukaran yang terlalu mudah ini menunjukkan bahwa soal-soal tersebut kurang mampu 

menantang siswa untuk berpikir kritis, yang merupakan salah satu tujuan dari soal berbasis HOTS. 

Soal-soal yang sangat mudah dapat mengurangi kemampuan tes untuk mengevaluasi keterampilan 

berpikir kritis dan analitis siswa. Oleh karena itu, diperlukan revisi soal untuk meningkatkan 

tingkat kesulitan, seperti menambahkan konteks masalah yang lebih kompleks atau menggunakan 

bentuk soal yang menuntut analisis lebih mendalam. Pendekatan ini sesuai dengan rekomendasi 
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dalam penelitian lain yang menyatakan bahwa soal berbasis HOTS harus dirancang dengan 

mempertimbangkan keseimbangan tingkat kesukaran untuk mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Purwati et al., 2021; Nufus, 2023; Sofia, 2023; Lestari et al., 

2024). 

 

3. Daya Pembeda  

Daya pembeda merupakan salah satu parameter penting dalam analisis kualitas soal, 

terutama pada soal pilihan ganda. Parameter ini menunjukkan kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah. Daya pembeda menggambarkan 

seberapa baik sebuah soal dapat mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat penguasaan materi. 

Daya pembeda merupakan kemampuan soal untuk memisahkan kelompok siswa yang berada di 

kategori atas dan bawah berdasarkan hasil tes. Daya pembeda yang baik mencerminkan butir soal 

yang mampu mengevaluasi perbedaan kemampuan siswa secara akurat, sementara daya pembeda 

yang rendah menunjukkan bahwa soal tidak mampu memberikan informasi yang berarti untuk 

tujuan tersebut.  

Analisis daya pembeda telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian untuk menilai 

efektivitas soal dalam membedakan kemampuan siswa. Misalnya, penelitian oleh Akhmadi (2021) 

dan Fietri et al. (2021) menunjukkan bahwa daya pembeda yang baik membantu dalam 

mengidentifikasi kualitas instrumen evaluasi. Selain itu, penelitian lain menegaskan pentingnya 

revisi soal dengan daya pembeda rendah untuk meningkatkan akurasi evaluasi siswa (Bakri, 2024; 

Amelia et al., 2021; Kaka et al., 2024).. Penelitian ini kriteria yang digunakan dapat dilihat pada 

table 2. 

 

             Tabel.2 Kriteria Daya Pembeda 

 

Interval Kriteria 

0,00 - 0,20  Jelek (soal diperbaiki)  

0,20 - 0,40  Cukup (soal diterima dan diperbaiki)  

0,40 – 0,70  Sangat baik (soal diterima)  

0,70 – 1,00  Semuanya tidak baik (soal dibuang)  

Negatif  Semuanya tidak baik (soal dibuang)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 2471 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 

Vol.4, No.2, Februari 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.3 Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Soal 

 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda, mayoritas soal memiliki daya pembeda yang 

rendah, yang berarti soal-soal tersebut tidak mampu membedakan siswa dengan kemampuan tinggi 

dan rendah secara efektif. Hanya sebagian kecil soal yang memiliki daya pembeda yang baik, 

sedangkan sisanya perlu diperbaiki. Soal dengan daya pembeda rendah cenderung tidak 

memberikan informasi yang cukup untuk mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa, sehingga 

mengurangi efektivitas evaluasi. Perbaikan dapat dilakukan dengan meningkatkan tingkat 

kesulitan pada beberapa butir soal untuk menantang siswa dengan kemampuan tinggi tanpa 

mengabaikan siswa dengan kemampuan sedang atau rendah. Dengan demikian, daya pembeda soal 

dapat ditingkatkan untuk mendukung kualitas evaluasi pembelajaran secara keseluruhan. 

 

4. Kualitas Pengecoh  

Kualitas pengecoh, yaitu kemampuan pilihan jawaban salah untuk menarik perhatian siswa 

dengan pemahaman yang kurang, juga memerlukan perhatian khusus. Sebagian besar pengecoh 

dalam soal yang diuji tidak berfungsi dengan baik. seluas 60% pengecoh tidak dipilih oleh siswa 

sama sekali, menunjukkan bahwa pilihan jawaban tersebut tidak dianggap relevan atau terlalu 

mudah dikenal sebagai jawaban yang salah. Pengecoh yang efektif harus mampu mengecoh siswa 

dengan pemahaman yang kurang dan memaksa mereka untuk berpikir lebih kritis sebelum memilih 

jawaban. Perbaikan pengecoh dapat dilakukan dengan membuat alternatif jawaban yang lebih 

masuk akal dan relevan dengan konteks soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyarankan 

agar pengecoh dibuat dengan cara yang dapat memotivasi siswa untuk berpikir lebih mendalam 

dan menganalisis setiap pilihan jawaban secara lebih kritis (Fiska et al., 2021; Gamar & Shamdas, 

2022; Hidayah et al., 2022). Pengecoh yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan efektivitas 

soal dalam mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
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    Gambar.4 Hasil Analisis Kualitas Pengecoh Butir Soal 

 

Kesimpulan mengenai kualitas pengecoh pada setiap butir soal dalam penelitian ini 

didasarkan pada kriteria yang dimodifikasi dari Skala Likert. Soal algoritma dikategorikan 

memiliki efektivitas pengecoh yang sangat baik jika terdapat tiga jawaban pengecoh yang 

berfungsi, baik jika terdapat dua jawaban pengecoh yang berfungsi, cukup baik jika hanya satu 

jawaban pengecoh yang berfungsi, dan tidak baik jika tidak ada jawaban pengecoh yang berfungsi 

sama sekali. Berdasarkan hasil analisis, mayoritas pengecoh pada soal-soal yang diuji tidak 

berfungsi secara optimal. Berdasarkan penyebaran jawaban siswa, sebagian besar soal 

menunjukkan efektivitas pengecoh yang kurang baik karena tidak semua pilihan jawaban alternatif 

menarik perhatian siswa. Hal ini terlihat pada beberapa butir soal yang hanya memiliki satu atau 

bahkan tidak ada pengecoh yang berfungsi. Rekapitulasi hasil efektivitas pengecoh menunjukkan 

bahwa perbaikan pada jawaban alternatif sangat diperlukan, terutama untuk meningkatkan daya 

tarik dan relevansi pilihan pengecoh terhadap konteks soal. Dengan perbaikan tersebut, pengecoh 

diharapkan mampu berfungsi secara efektif untuk mendukung tujuan evaluasi yang lebih 

komprehensif. 

 

5. Validitas Korelasi Skor Butir dengan Skor Total  

Validitas butir soal merupakan aspek penting yang menentukan sejauh mana sebuah soal 

mampu mengukur kemampuan yang dimaksud secara akurat. Validitas mencerminkan kecermatan 

suatu instrumen dalam mengukur suatu variabel. Validitas bertujuan untuk menentukan kelayakan 

sebuah instrumen apakah dapat digunakan atau tidak dalam evaluasi pembelajaran. Pada penelitian 

ini, validitas soal dihitung menggunakan korelasi antara skor butir dengan skor total melalui 
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aplikasi Anates versi 4.0 for Windows. Korelasi ini mengindikasikan seberapa besar hubungan 

antara jawaban siswa pada butir soal tertentu dengan hasil keseluruhan tes. Nilai korelasi yang 

tinggi menunjukkan soal yang valid dan dapat digunakan sebagai instrumen evaluasi yang 

representatif, sedangkan nilai korelasi yang rendah menunjukkan perlunya revisi pada soal 

tersebut. Berikut adalah hasil analisis validitas berdasarkan korelasi skor butir dengan skor total.  

Validitas soal sangat penting untuk memastikan bahwa soal yang digunakan dalam evaluasi 

dapat mengukur kemampuan siswa secara tepat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

validitas yang baik memungkinkan soal untuk memberikan hasil yang konsisten dan relevan 

dengan tujuan pembelajaran (Akhmadi, 2021; Fiska et al., 2021; Hidayatullah et al., 2023). 

Korelasi yang tinggi antara butir soal dan skor total memberikan indikasi bahwa instrumen tes 

tersebut dapat diandalkan untuk mengevaluasi kemampuan siswa secara objektif (Purwati et al., 

2021; Gamar & Shamdas, 2022; Mulyani et al. 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar.5 Hasil Analisis Validitas Butir Soal 

 

Berdasarkan tabel korelasi skor butir dengan skor total pada laporan, analisis menunjukkan 

bahwa dari 15 soal yang diuji, hanya 3 soal (nomor 3, 6, dan 11) yang memiliki validitas signifikan 

dengan korelasi r hitung lebih besar dari r tabel pada taraf signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan 

bahwa hanya sebagian kecil soal yang mampu mengukur kemampuan siswa secara akurat sesuai 

dengan tujuan evaluasi.  

Sebaliknya, 12 soal lainnya memiliki validitas rendah atau tidak signifikan, seperti terlihat 

pada soal nomor 2, 4, 5, 7, 12, dan 13, dengan nilai korelasi di bawah ambang batas signifikan. 

Ketidakvalidan ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk formulasi soal yang kurang jelas, 

bahasa yang ambigu, dan ketidaksesuaian antara alternatif jawaban dengan materi yang diukur. 

Simpulan ini menunjukkan perlunya revisi pada sebagian besar soal untuk meningkatkan 
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validitasnya. Dengan perbaikan yang menyeluruh, soal dapat digunakan sebagai instrumen 

evaluasi yang lebih representatif dan akurat dalam mengukur kemampuan siswa. Validitas yang 

baik akan meningkatkan kualitas hasil evaluasi sebagai dasar pengambilan keputusan dalam proses 

pembelajaran. Penelitian sebelumnya juga mengungkapkan bahwa revisi soal yang dilakukan 

untuk meningkatkan validitas dapat meningkatkan efektivitas instrumen tes dalam mengevaluasi 

hasil belajar siswa (Aden Arif Gaffar, 2024; Hidayah et al., 2022; Triesninda Pahlevi, 2021). 

Dengan meningkatkan validitas soal, hasil evaluasi dapat lebih menggambarkan tingkat 

kemampuan siswa secara objektif dan akurat (Alifah & Sugilar, 2024; Meita Fitrianawati, 2023). 

 

6. Rekap Analisis Butir Soal  

Kegiatan analisis yang telah dilakukan sebelumnya mencakup reliabilitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran, efektivitas pengecoh secara parsial, dan validitas untuk setiap butir soal. 

Analisis tersebut memberikan gambaran terperinci tentang kualitas masingmasing butir soal 

berdasarkan aspek-aspek tersebut. Langkah terakhir adalah melakukan rekapitulasi analisis secara 

keseluruhan, yang bertujuan untuk menentukan kelayakan butir soal yang dapat digunakan, 

direvisi, atau bahkan dibuang. Rekapitulasi ini mempermudah identifikasi butir soal mana yang 

memenuhi kriteria sebagai instrumen evaluasi yang baik. Berikut adalah hasil rekapitulasi analisis 

butir soal secara menyeluruh berdasarkan data yang telah dianalisis. 

Rekapitulasi ini sejalan dengan prinsip-prinsip analisis soal yang telah dibahas dalam 

berbagai studi sebelumnya, yang menunjukkan pentingnya evaluasi menyeluruh terhadap soal 

untuk memastikan kelayakan dan efektivitasnya dalam mengukur kemampuan siswa (Sofia, 2023; 

Lestari et al., 2024; Hidayah et al., 2022). Hal ini penting untuk meningkatkan kualitas soal agar 

dapat memberikan evaluasi yang akurat dan dapat diandalkan (Mardiyah & Rufi’i, 2024; Nurjanah 

et al., 2024). Berikut rekapitulasi hasil analisis butir soal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar.7 Hasil Rekap Analisis Butir Soal 

 

Rata-rata skor yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 13,10, dengan simpangan baku 
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sebesar 1,37 dan nilai korelasi XY mencapai 0,62. Dari 15 butir soal yang dianalisis menggunakan 

program Anates, diperoleh indeks reliabilitas sebesar 0,76. Berdasarkan hasil analisis, 6 butir soal 

dinyatakan valid, sehingga dapat digunakan kembali untuk tes hasil belajar di masa mendatang. Di 

sisi lain, 9 butir soal tergolong tidak valid dan memerlukan perbaikan. Langkah perbaikan dapat 

berupa penghapusan, peninjauan ulang, atau penyempurnaan, terutama pada aspek bahasa, seperti 

kalimat yang tidak jelas, soal yang sulit dipahami, atau penggunaan istilah yang kurang tepat. 

Setelah melalui proses perbaikan, soal-soal tersebut dapat diintegrasikan kembali ke dalam tes di 

masa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya revisi soal 

untuk meningkatkan kualitasnya, baik dari segi kejelasan bahasa maupun kesesuaian dengan tujuan 

evaluasi (Fietri et al., 2021; Alifah & Sugilar, 2024; Hidayatullah et al., 2023). Revisi yang 

menyeluruh pada aspek bahasa dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap soal dan 

memastikan bahwa soal tersebut dapat mengukur kemampuan siswa secara akurat (Fiska et al., 

2021; Markhamah, 2021). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, analisis terhadap butir soal HOTS menggunakan program 

komputer Anates versi 4.0 for Windows menunjukkan bahwa reliabilitas tes mencapai 0,76, yang 

termasuk dalam kategori cukup baik. Validasi terhadap butir soal dilakukan pada taraf signifikansi 

5%, dan hasilnya menunjukkan bahwa hanya 3 dari 15 soal yang memenuhi kriteria valid. 

Sebaliknya, sebagian besar soal memiliki karakteristik dengan tingkat kesukaran yang 

dikategorikan "sangat mudah," daya pembeda yang rendah, serta efektivitas pengecoh yang kurang 

optimal. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa sekitar 60% pengecoh dalam soal-soal tersebut tidak 

berfungsi sebagaimana yang diharapkan. Hasil rekapitulasi analisis menunjukkan bahwa 6 butir 

soal dapat digunakan kembali dalam tes hasil belajar pada waktu yang akan datang, sedangkan 9 

butir soal memerlukan perbaikan atau dibuang. Perbaikan meliputi revisi formulasi soal, 

peningkatan tingkat kesulitan, dan optimasi pengecoh agar lebih efektif. Setelah dilakukan revisi, 

soal-soal tersebut diharapkan mampu memenuhi kriteria HOTS yang baik, meningkatkan validitas 

dan daya pembeda, serta mendukung pengukuran kemampuan siswa secara lebih akurat dan 

komprehensif. Dengan perbaikan menyeluruh, instrumen evaluasi ini dapat menjadi alat ukur yang 

lebih representatif dan reliabel dalam mendukung proses pembelajaran berbasis HOTS. Hal ini 

juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa revisi dan penyempurnaan 

soal dapat meningkatkan kualitas tes berbasis HOTS, terutama dalam aspek validitas dan 

reliabilitas (Mulyani et al., 2022; Gamar et al., 2022). Revisi soal yang terfokus pada peningkatan 

aspek daya pembeda dan efektivitas pengecoh sangat penting dalam menghasilkan instrumen 

evaluasi yang dapat membedakan siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah secara lebih akurat, 

sehingga meningkatkan keandalan evaluasi pembelajaran berbasis HOTS (Purwati, 2021; Supriadi 

& Wulandari, 2024). 
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